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• PERTEMUAN : KE - EMPAT BELAS.
• BUKU : MUSTHALAH AL HADITS.
• PENGARANG : IBNU ‘UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH.
___________

Bismillahir-Rahmanir-Rahim…

“ASY-SYUDZUDZ & ‘ILLAH QADIHAH”

Telah berlalu penjelasan dari asy-syaikh
rahimahullah, ada lima syarat sehingga
suatu hadits bisa dihukumi sebagai hadits
yang shahih. Syarat pertama berkaitan
dengan ‘adl-nya seorang perawi dan telah
kita uraikan bersama. Syarat kedua
berkaitan dengan dhabth-nya seorang
perawi dan telah kita uraikan bersama. Syarat ketiga berkaitan dengan sanad
muttashil dan telah kita uraikan bersama. Walhamdulillah.

Kemudian tersisa dua syarat terakhir, yakni yang akan kita uraikan bersama pada
pertemuan kita kali ini insya Allah. Dua syarat tersebut adalah berkaitan dengan
masalah “Asy-Syudzudz dan ‘Illah Qadihah”.

Secara garis besar yang akan kita uraikan adalah :

• 1). Masail seputar “Asy-Syudzudz” yang mencakup :
a). Definisi “Asy-Syudzudz”.
b). Contoh “Asy-Syudzudz”.
c). Hukum Hadits Yang Syadz.

• 2). Masail seputar “’Illah Qadihah” yang mencakup :
a). Definisi “’Illah Qadihah”.
b). Apabila Suatu Hadits Terdapat “’Illah Qadihah” Padanya.
c). Contoh “’Illah Qadihah”.
d). Apabila ‘Illah Ghairu Qadihah.
e). Contoh & Keterangan ‘Illah Ghairu Qadihah. 
________

Perlu kembali penulis ingatkan, sebagaimana telah kita uraikan bersama pada
pertemuan ke-lima dan pada pertemuan ke - dua belas. Tepatnya sebagaimana
tercantum dalam definisi Shahih Li Dzatih. Bahwa yang dimaksud dengan masalah
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Asy-Syudzudz dan ‘Illah Qadihah pada pensyaratan hadits Shahih, adalah
selamatnya Hadits Shahih dari kedua hal tersebut.

• 1). Masail seputar “Asy-Syudzudz” yang mencakup :
a). Definisi “Asy-Syudzudz”.
Berkata asy-syaikh rahimahullah :

، هُنعَ ِّيوِرمَلا  ةِمَزَلاَمُ  وأَ  دِدَعَلا ، ةِرَثكَوَ  طِبَّضلا ، مِامَتَ  وأَ  ةِلَادَعَلا ، لِامَكَبِ  اَّمإِ :  هُنمِ ، حُجَرأَ  وَهُ  نمَ  ةُقَِّثلا  فَلِاخَیُ  نأَ  ذُوذُُّشلاوَ : 
كَلِذَ وِحنَ  وأَ 

Dan “Asy-Syudzudz” yaitu :
Perawi yang tsiqah menyelisihi perawi yang yang lebih tsiqah darinya. Baik dari sisi
kesempurnaan ‘Adl-nya. Maupun kesempurnaan Dhabth-nya. Dan banyaknya
jumlah (perawi yang ia selisihi_pent). Maupun dari sisi mulazamah (baca_duduk)
nya terhadap guru yang ia mendengar darinya. Atau yang semisal itu.

Faidah tambahan.
Definisi yang disebutkan oleh asy-syaikh rahimahullah adalah definisi yang masyhur,
khususnya di kalangan ulama ahlul hadits Hijaz. Dan diberitakan juga, hal tersebut
terdapat sebuah penukilan dari imam Asy-Syafi’i rahimahullah. Sebagaimana
disebutkan dalam Tadrib Ar-Rawi dan Muqaddimah Ibnu Shalah.

Walaupun definisi tersebut masyhur. Namun penggunaan lafazh “ ةُقَِّثلا فَلِاخَیُ  نأَ  ”
tepatnya lafazh Tsiqah, ini seakan memberikan sangkaan bahwa hukum syadz
hanya berlaku khusus bagi kalangan tsiqah yang melakukan mukhalafah. Adapun
selain tsiqah seperti Shaduq atau yang semisalnya, apabila melakukan mukhalafah,
maka tidak masuk dalam kategori Syadz. Padahal, baik pada perawi yang tsiqah
maupun shaduq atau yang semisalnya, apabila mereka melakukan mukhalafah,
maka kesemuanya masuk dalam kategori Syadz.

Di sisi yang lain, Ibnu Hajar rahimahullah menyebutkan sebuah definisi yang lebih
mencakup dan lebih berlaku umum baik pada perawi yang tsiqah maupun shaduq
atau yang semisalnya. Apabila mereka melakukan mukhalafah, maka kesemuanya
masuk dalam kategori Syadz. Berkata Ibnu Hajar rahimahullah -tentang Syadz- :

هُنمِ ىلَوأَ  وَهُ  نمَلِ  افًلِاخَمُ  لُوُبُقمَلا  هُاوَرَ  امَ 

Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang Maqbul dalam keadaan
menyelisihi terhadap perawi yang lebih utama darinya. (Nuzhah An-Nazhr. Hal : 91.
Cet : Dar Ibnul Jauzi)

Lafazh “ لُوبُقمَلا ” mencakup tsiqah, shaduq dan yang semisalnya. Wallahu a’lam.

b). Contoh “Asy-Syudzudz”.

دقَفَ هِدِیَ ،" لِضفَ  رِیغَ  ءٍامَبِ  هِسِأرَبِ  حَسَمَ  هَُّنأَ   : " مََّلسَوَ هِیلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  ِّيبَِّنلا  ءِوضُوُ  ةِفَصِ  يفِ  دٍیزَ  نِب  اللهِا  دِبعَ  ثُیدِحَ  هُلُاثَمِ : 
بٍهوَ نِبا  قِیرِطَ  نمِ  ظِفَّللا  اذَهَبِ  مٌلِسمُ  هُاوَرَ 



Contohnya adalah :
Hadits Abdullah Ibnu Zaid radhiallahu ‘anhu tentang sifat wudhu nabi shallallahu
‘alaihi wasallam :

هِدِیَ لِضفَ  رِیغَ  ءٍامَبِ  هِسِأرَبِ  حَسَمَ  هَُّنأَ 

Bahwasannya nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengusap kepala beliau dengan air
bukan sisa dari tangannya.

Hadits ini telah diriwayatkan oleh imam Muslim rahimahullah dengan lafazh tersebut
melalui jalan Ibnu Wahb rahimahullah.

هِسِأرَلِ هُذَخَأَ  يذَِّلا  ءِامَلا  فَلاَخِ  ءًامَ  هِینَذُلأُِ  ذَخَأَ  هَُّنأَ  ظِفلَبِ :  اًضیأَ  هِقِیرِطَ  نمِ  ُّيقِهَیبَلا  هُاوَرَوَ 

Di sisi yang lain, imam Al-Baihaqi rahimahullah juga meriwayatkan melalui jalan yang
sama (yakni melalui jalan Ibnu Wahb rahimahullah_pent). Namun menggunakan
lafazh :

هِسِأرَلِ هُذَخَأَ  يذَِّلا  ءِامَلا  فَلاَخِ  ءًامَ  هِینَذُلأُِ  ذَخَأَ  هَُّنأَ 

Bahwasannya nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambil air untuk kedua telinga
beliau selain air yang beliau ambil untuk kepala beliau shallallahu 'alaihi wasallam.

ظِفلَبِ بٍهوَ  نِبا  نِعَ  ةٌعَامَجَ  هُاوَرَ  ثُیحَ  .هُنمِ  رُثَكأَ  وَهُ  نمَلِ  فٌلِاخَمُ  هَُّنكِلَ  ةٌقَثِ ، بٍهوَ  نِبا  نِعَ  هِیوِارَ  َّنلأَِ  ةٌَّذاشَ ؛ ِّيقِهَیبَلا  ةُیَاوَرِوَ 
مٍلِسمُ ةِیَاوَرِ 

Hadits riwayat imam Al-Baihaqi rahimahullah adalah riwayat yang Syadz. Karena
periwayat yang meriwayatkan dari Ibnu Wahb rahimahullah (walaupun) tsiqah, akan
tetapi perawi tersebut menyelisihi para perawi yang jumlahnya lebih banyak. Dimana
sejumlah perawi telah meriwayatkan dari Ibnu Wahb rahimahullah dengan lafazh
sebagaimana dalam riwayat imam Muslim rahimahullah.

c). Hukum Hadits Yang Syadz.

ذِوذُُّشلا نَمِ  اهَتِمَلاَسَ  مِدَعَلِ  تاقَثِ ؛ اهَتُاوَرُ  نَاكَ  نإِوَ  ةٍحَیحِصَ ، رُیغَ  ِّيقِهَیبَلا  ةُیَاوَرِفَ  هِیلَعَوَ 

Dan berdasarkan uraian tersebut, maka riwayat Al-Baihaqi rahimahullah bukan
riwayat yang shahih. Walaupaun para periwayatnya dari kalangan tsiqah. Karena
riwayat tersebut tidak selamat dari syadz.

Kesimpulan.
Hadits yang Syadz masuk dalam kategori Dha’if. Wallahu a'lam
________

• 2). Masail seputar “’Illah Qadihah” yang mencakup :
a). Definisi “’Illah Qadihah”.
Berkata asy-syaikh rahimahullah :

هِلِوبُقَ يفِ  حُدَقیَ  بٌبَسَ  ثِیدِحَلا  يفِ  ثِحبَلا  دَعبَ  نََّیبَتَیَ  نأَ  ةُحَدِاقَلا :  ةَُّلعِلاوَ 



Dan " ةُحَدِاقَلا ةَُّلعِلا   " (penyakit yang mencacati) yaitu :
Sebuah sebab yang mencacati maqbulnya suatu hadits, yang terdeteksi setelah
dilakukan penelitian pada hadits tersebut.

b). Apabila Suatu Hadits Terdapat “’Illah Qadihah” Padanya.

كَلِذَ وُحنَوَ  هُتَعَدبِ ، ُّيِّوقَیُ  ثُیدِحَلاوَ  عٌدِتَبمُ  وأَ  ظِفحِلا ، ئُِّیسَ  وأَ  قٌسِافَ ، َّيوِاَّرلا  َّنأَ  وأَ  فٌوقُومَ ، وأَ  عٌطِقَنمُ ، هَُّنأَ  نََّیبَتَیَ  نأَبِ 

Dengan terdeteksinya (sebuah sebab yang mencacati maqbulnya suatu hadits,
setelah dilakukan penelitian_pent), bahwa ia adalah Munqathi’ (terputus), atau
Mauquf (terhenti), atau perawinya fasiq, atau jelek hafalannya, atau seorang ahlul
bid’ah yang haditsnya menguatkan bid’ahnya dan yang semisal itu.

ةِحَدِاقَلا ةَِّلعِلا  نَمِ  هِتِمَلاَسَ  مِدَعَلِ  ذٍئِنَیحِ ؛ ةِحَِّصلابِ  ثِیدِحَللِ  مُكَحیُ  لاَفَ 

Tatkala itulah, hadits tersebut tidak dihukumi sebagai hadits yang shahih (akan tetapi
masuk dalam kategori dha’if_pent). Karena hadits tersebut tidak selamat dari ‘Illah
Qadihah.

Faidah dari apa yang disampaikan asy-syaikh rahimahullah :

1). Di antara bentuk atau jenis-jenis ‘Illah Qadihah adalah : a_ Munqathi’ (terputus),
b_ Mauquf (terhenti), c_ Perawinya fasiq, d_ Perawinya jelek hafalannya, Dan e_
Perawinya seorang ahlul bid’ah yang haditsnya menguatkan bid’ahnya.

2). Suatu hadits yang terdapat padanya ‘Illah Qadihah masuk dalam kategori hadits
yang dha’if. Wallahu a’lam.

c). Contoh “’Illah Qadihah”.

نِآرقُلا نَمِ  اًئیشَ  بُنُجُلا  لاَوَ  ضُئِاحَلا  أِرَقتَ  لاَ  لَاقَ :  مََّلسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  َّيبَِّنلا  َّنأَ  امَهُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  رَمَعُ  نِبا  ثُیدِحَ  هُلُاثَمِ : 

Contohnya adalah :
Hadits Abdullah Ibnu ‘Umar radhiallahu ‘anhuma, bahwa nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda :

نِآرقُلا نَمِ  اًئیشَ  بُنُجُلا  لاَوَ  ضُئِاحَلا  أِرَقتَ  لاَ 

Seorang yang sedang haidh atau junub, janganlah membaca sedikitpun dari al-
Qur’an.

خلإ ...ةَبَقعُ  نِب  ىسَومُ  نعَ  شاَّیعَ  نِب  لَیعِامَسإِ  ثِیدِحَ  نمِ  َّلاإِ  هُفُرِعنَ  لاَ  لَاقَوَ :  ُّيذِمِرِّتلا  هُاوَرَ  دقَفَ 

Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh imam Tirmidzi rahimahullah, dan beliau
berkata : kami tidak mengetahui hadits tersebut melainkan hanya dari hadits Ismail
Ibnu ‘Ayyasy rahimahullah dari Musa Ibnu ‘Uqbah rahimahullah… dst.

مِدَعَلِ حٍیحِصَ  رُیغَ  وَهُفَ  هِیلَعَوَ  اهَنمِ ، اذَهَوَ  ةٌفَیعِضَ ، نَیِِّیزِاجَحِلا  نِعَ  لَیعِامَسإِ  ةَیَاوَرِ  َّنأَبِ  َّلعِأُ  نكِلَ  ةُحَِّصلا ، دِانَسلإِا  رُهِاظَفَ 
ةِحَدِاقَلا ةَِّلعِلا  نَمِ  هِتِمَلاَسَ 



Secara zhahir, sanad hadits tersebut adalah shahih. Akan tetapi (sejatinya) terdapat
‘Illah (baca_cacat) padanya. Bahwa riwayat Ismail Ibnu ‘Ayyasy rahimahullah dari
penduduk Hijaz adalah dha’if. Dan hadits ini adalah diantaranya.

Dan berdasarkan uraian tersebut, maka sanad hadits ini adalah bukan sanad yang
shahih (yakni masuk dalam kategori dha’if_pent). Karena sanad tersebut tidak
selamat dari ‘Illah Qadihah. (Wallahu a’lam)

d). Apabila ‘Illah Ghairu Qadihah.

هِنِسَحَ وأَ  ثِیدِحَلا  ةَِّحصِ  نمِ  عنَمتَ  ملَ  ةٍحَدِاقَ  رَیغَ  ةَُّلعِلا  تِنَاكَ  نإِفَ 

Apabila “ ةٍحَدِاقَ رُیغَ  ةَُّلعِلا  ” (penyakitnya tidak mencacati), maka hal ini tidak menghalangi
dari shahihnya atau hasannya suatu hadits.

e). Contoh & Keterangan ‘Illah Ghairu Qadihah.

نمِ اتسِ  هُعَبَتأَ  َّمثُ  نَاضَمَرَ  مَاصَ  نمَ   : " لَاقَ مََّلسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  َّيبَِّنلا  َّنأَ  هُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  ِّيرِاصَنلأَا  بوُّیأَ  يبِأَ  ثُیدِحَ  هُلُاثَمِ : 
هُفََّعضَ دَمَحأَ  مَامَلإِا  َّنلأَِ  هِبِ ، ثُیدِحَلا  َّلعِأُوَ  دٍیعِسَ ، نِب  دعسَ  قِیرِطَ  نمِ  مٌلِسمُ  هُاوَرَ  دقَفَ  رِهَّدلا ." مِایَصِكَ  نَاكَ  لٍاَّوشَ 

Contohnya adalah :
Hadits Abu Ayyub Al-Anshari Allahu yardhah, bahwa nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda :

رِهَّدلا مِایَصِكَ  نَاكَ  لٍاَّوشَ  نمِ  اتسِ  هُعَبَتأَ  َّمثُ  نَاضَمَرَ  مَاصَ  نمَ 

Barang siapa yang berpuasa di bulan ramadhan, kemudian menambahkannya
dengan enam hari di bulan syawwal, seakan-akan ia berpuasa satu tahun penuh.

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Muslim melalui jalur Sa’d Ibnu Sa’id. Dan hadits ini
dinilai cacat karena jalur tersebut. Dikarenakan imam Ahmad menilai Sa’d Ibnu Sa’id
adalah seorang perawi yang dha’if. Rahimahumullahul jami’.

َّنأَوَ هُدَنعِ ، هِتَِّحصِ  ىلَعَ  ُّلدُیَ  هِحِیحِصَ "  " يفِ هُلَ  مٍلِسمُ  دُارَیإِوَ  اًعبِاتَمُ ، هُلَ  َّنلأَِوَ  هُقََّثوَ ، ةَِّمئِلأَا  ضَعبَ  َّنلأَِ  ةٍحَدِاقَ ؛ رُیغَ  ةَُّلعِلا  هِذِهَوَ 
ةٍحَدِاقَ رُیغَ  ةََّلعِلا 

Akan tetapi ‘Illah ini adalah ‘Illah Ghairu Qadihah. (Yang pertama_pent) karena
sebagian para imam menilai Sa’d Ibnu Sa’id rahimahullah adalah seorang perawi
yang tsiqah. Dan (yang kedua_pent) hadits tersebut memiliki pendukung (dari jalur
yang lain_pent). Dan (yang ketiga_pent) imam Muslim rahimahullah memasukkan
hadits dengan jalur tersebut ke dalam shahih beliau adalah menunjukan shahihnya
perkara tersebut di sisi beliau rahimahullah. Dan sesungguhnya ‘Illah tersebut tidak
mencacati. Wallahu a’lam wa baarakallahu fikum.

Akhukum fillah
Abu Muhammad Mubaarok Al-Atsary
Kamis - 23 - Juli - 2015 M
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